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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1       Pengertian Prosedur

Prosedur merupakan rangkaian langkah yang dilaksanakan untuk menyelesaikan kegiatan atau aktivitas, sehingga dapat tercapai tujuan yang diharapkan serta dapat dengan mudah menyelesaikan suatu masalah yang terperinci menurut waktu yang telah ditentukan.

Dibawah ini pengertian prosedur menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi adalah sebagai berikut :

“Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu departemen atau lebih yang dibuat untuk menjamin penanganan secara berulang-ulang”

(2001 ; 5)

Pengertian prosedur menurut Azhar Susanto dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Manajemen adalah sebagai berikut :

“Prosedur adalah rangkaian aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang dengan cara yang sama”

(2004 ; 198)

Sedangkan pengertian prosedur menurut M.Nafarin dalam bukunya yang berjudul Penganggaran Perusahaan adalah sebagai berikut :

“Prosedur merupakan suatu urutan-urutan seri tugas yang saling berhubungan yang diadakan untuk menjamin pelaksanaan kerja yang seragam”

(2004 ; 9)

Dari definisi tersebut jelas bahwa prosedur merupakan suatu urutan-urutan seri tugas yang saling berhubungan dalam suatu instansi atau suatu informasi atau organisasi untuk menjamin keseragaman pelaksanaan kerja.
2.2       Anggaran


Anggaran perusahaan atau sering dikenal dengan budget memiliki pengertian yang beraneka ragam, namun masing-masing pengertian tersebut memiliki inti pengertian yang sama. Anggaran adalah suatu rencana rinci yang dinyatakan secara formal dalam ukuran kuantitatif untuk menunjukan sumber-sumber yang akan diperoleh dan digunakan selama jangka waktu tertentu, umumnya satu periode atau satu tahun.

2.2.1 Pengertian Anggaran

Anggaran di dalam perusahaan adalah sebagai pengendalian dari pendapatan. 
Pengertian anggaran menurut M. Munandar dalam bukunya yang berjudul “Budgeting perencanaan kerja, pengkoordinasian kerja, pengawasan kerja” adalah sebagai berikut :
“ Anggaran (Budgeting) adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis, yang meliputi seluruh kegiatan, yang dinyatakan dalam unit (kesatuan) moneter yang berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu yang akan datang”

(2001 ; 1)



Sedangkan pengertian anggaran menurut M.Nafirin dalam bukunya yang berjudul “Penganggaran Perusahaan” adalah sebagai berikut : 
“Anggaran adalah suatu rencana keuangan periodik yang disusun berdasarkan program yang telah disahkan. Anggaran merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif dan umumnya dinyatakan dalam satuan uang untuk jangka waktu tertentu”
(2004 ; 12)

Dari beberapa pengertian anggaran diatas dapat disimpulkan:

1.    Bahwa anggaran bersifat formal, artinya anggaran disusun secara sengaja dan bersungguh-sungguh dalam bentuk tertulis.
2.    Anggaran harus bersifat sistematis, artinya anggaran disusun dengan berurutan dan berdasarkan suatu logika.
3.    Bahwa setiap pengambilan keputusan dihadapkan pada suatu tanggungjawab. Sehingga anggaran merupakan suatu hasil pengambilan keputusan yang berdasarkan kepada beberapa asumsi tertentu.

4.    Bahwa keputusan yang diambil tersebut merupakan pelaksanaan fungsi dari segi pencatatan, koordinasi dan pengawasan.

Dalam penyusunan anggaran perlu dipertimbangkan faktor-faktor berikut ini :

1.    Pengertian tentang tujuan dan kebijaksanaan umum perusahaan. 

2.    Data-data waktu yang lalu.

3.    Kemungkinan perkembangan kondisi ekonomi.

4.    Pengetahuan tentang taktik, strategi pesaing dan gerak-gerik pesaing.

5.    Kemungkinan adanya perubahan kebijaksanaan pemerintah 

6.    Penelitian untuk pengembangan perusahaan.

2.2.2    Fungsi Anggaran 

Menurut M.Nafirin dalam bukunya yang berjudul “Penganggaran Perusahaan” mengemukakan bahwa anggaran memiliki tiga fungsi, yaitu :

1. Fungsi Perencanaan.

2. Fungsi Pelaksanaan.

3. Fungsi Pengawasan.

(2004 ; 20)

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut Anggaran merupakan alat perencanaan tertulis yang menuntut pemikiran teliti, karena anggaran memberikan gambaran yang lebih nyata atau jelas dalam unit dan uang.

Anggaran merupakan alat pengendalian atau pengawasan (controlling). Pengawasan berarti melakukan evaluasi atas pelaksanaan pekerjaan.   

Anggaran merupakan pedoman dalam pelaksanakan pekerjaan, sehingga pekerjaan dapat dilaksanakan secara selaras dalam mencapai tujuan (laba).
2.2.3    Tujuan Anggaran



Menurut M.Nafarin dalam bukunya “Penganggaran Perusahaan” menyatakan bahwa anggaran diperlukan karena adanya tujuan, yaitu :
“1. Digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih sumber dan investasi dana.

2. Memberikan batasan atas jumlah dana yang dicari dan digunakan.

3. Merinci jenis sumber dana yang dicari maupun jenis investasi dana, sehingga dapat memudahkan pengawasan.

4. Merasionalkan sumber dan investasi dana agar dapat mencapai hasil yang maksimal.

5. Menyempurnakan rencana yang telah disusun, karena dengan anggaran lebih jelas dan nyata terlihat.

6. Menampung dan menganalisis serta memutuskan setiap usulan yang berkait dengan keuangan”
(2004 ; 15)
2.2.4 
Manfaat Anggaran



Menurut M. Nafarin dalam bukunya “Penganggaran Perusahaan” menyatakan bahwa anggaran mempunyai banyak manfaat, antara lain :
“1. Segala kegiatan dapat terarah pada pencapaian tujuan bersama
2. Dapat digunakan sebagai alat menilai kelebihan dan kekurangan pegawai
3. Dapat memotivasi pegawai.

4. Menghindari pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu
5. Sumber daya seperti tenaga kerja, peralatan, dan dana dapat dimanfaatkan seefesien mungkin
6. Alat pendidikan bagi manajer”
(2004 ; 15)
2.2.5   Karakteristik Anggaran

Menurut Robert Nianthony And Vijay Govindarajan dengan bukunya yang berjudul “Management Control System” yang diterjemahkan oleh Maudy Warouw mengemukakan bahwa anggaran memiliki karakteristik sebagai berikut :
“1. Anggaran mengestimastikan potensi laba dari unit bisnis tersebut
2. Anggran dinyatakan dalam istilah moneter, walaupun jumlah moneter mungkin didukung dengan jumlah nonmoneter
3. Biasanya meliputi waktu selama satu tahun. Dalam bisnis yang sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor musiman, mungkin ada dua anggran per tahun. Misalnya peerusahaan busana biasanya memilki anggaran musim gugur dan musim semi
4. Merupakan komitmen manajemen : manajemen setuju untuk menerima tanggungjawab atas pencapaian tujuan-tujuan anggaran
5. Usulan anggaran ditinjau dan disetujui oleh pejabat yang lebih tinggi wewenangnya di pembuat anggaran
6. Setelah disetujui, anggaran hanya dapat diubah dalam kondisi-kondisi tertentu
7. Secara berkala, kinerja keuangan aktual dibanding dengan anggaran dan varians di analisis serta disajikan”
(2005 ; 73)
2.2.6 
Kelemahan Anggaran




Anggaran selain mempunyai banyak manfaat, juga memiliki kelemahan antara lain :
1.    Anggaran dibuat berdasarkan taksiran dan asumsi, sehingga mengandung unsur ketidakpastian.

2.    Menyusun anggaran yang cermat memerlukan waktu, uang dan tenaga yang tidak sedikit, sehingga tidak semua perusahaan mampu menyusun anggaran secara lengkap (koperhensif) dan akurat.

3.    Pihak yang merasa dipaksa untuk melaksanakan anggaran dapat menggerutu dan menentang, sehingga pelaksanaan anggaran dapat menjadi kurang efektif.
2.2.7 
Macam-macam Anggaran




Anggaran dapat dikelompokan dari beberapa sudut pandang sebagai berikut :
1.    Menurut dasar penyusunan, anggran terdiri dari :

a) Anggaran variabel, yaitu anggaran yang disusun berdasarkan interval (kisar) kapasitas (aktivitas) tertentu dan pada intinya merupakan suatu seri anggaran yang dapat disesuaikan pada tingkat-tingkat aktivitas (kegiatan) yang berbeda. Anggaran variabel disebut juga dengan anggaran fleksibel.

b) Anggaran tetap, yaitu anggaran yang disusun berdasarkan suatu tingkat kapasitas tertentu. Anggaran tetap disebut juga dengan anggaran statis.
2.    Menurut cara penyusunan, anggaran terdiri dari :

a) Anggaran periodik adalah anggaran yang disusun untuk satu periode tertentu pada umumnya satu tahun yang disusun setiap akhir periode anggaran.

b) Anggaran kotinue adalah anggaran yang dibuat untuk memperbaiki anggaran yang telah dibuat.

3.    Menurut Jangka Waktu, terdiri dari :

a) Anggaran jangka pendek (anggaran taktis) adalah anggaran yang dibuat dengan jangka waktu paling lama sampai satu tahun. Anggaran untuk keperluan modal kerja merupakan anggaran jangka pendek.

b) Anggaran jangka panjang (anggaran strategis ) adalah anggaran yang dibuat untuk jangka waktu lebih dari satu tahun. Anggaran untuk keperluan investasi barang modal merupakan jangka panjang, yang disebut anggaran modal (capital budget).

4.    Menurut bidangnya, anggaran terdiri dari anggaran operasional dan anggaran keuangan.

a) Anggaran operasional adalah anggaran untuk menyusun anggaran laba rugi.

b) Anggaran keuangan adalah anggaran untuk meyusun anggaran neraca.
2.2.8

Macam-macam Metode Penyusunan Anggaran




Ada tiga dalam penyusunan anggaran yaitu sebagai berikut :

1. Top Down Budgeting adalah metode anggaran yang dilaksanakan oleh perusahaan yang dimulai dari pimpinan perusahaan kepada bawahan.

2.    Bottom Up Budgeting adalah metode anggaran yang dilaksanakan suatu perusahaan yang dimulai dari bawahan kepada atasannya atau pimpinan perusahaan.

3.    Gabungan adalah metode anggaran yang dilaksanakan suatu perusahaan dengan menggabungkan dua metode sebelumnya yaitu metode Top Down Budgeting dan Bottom Up Budgeting.
2.3 

Bahan Baku 



Faktor produksi yang utama adalah bahan baku. Untuk menjaga kelancaran produksi harus dipertimbangkan secara matang mengenai tersedianya bahan baku agar dapat memenuhi keperluan produksi jangka pendek maupun jangka panjang.

2.3.1

Pengertian Bahan Baku



Agar perusahaan dalam berproduksi dapat berjalan dengan lancar maka perusahaan haruslah memiliki persediaan bahan baku sehingga kapanpun akan berproduksi perusahaan tinggal menjalankannya dengan bahan baku yang tersedia sebelumnya.




Pengertian bahan baku menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Biaya”, adalah sebagai berikut :



“Bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian menyeluruh produk jadi ”
(2005 ; 275)



Sedangkan pengertian bahan baku menurut Freddy Rangkuti dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Persediaan”, adalah sebagai berikut :
“Bahan baku adalah barang-barang yang berwujud yang digunakan dalam proses produksi merupakan bagian utama dari barang jadi”

(2000 ; 14)

Dari pengertian di atas, dapat kita simpulkan tentang apa yang dimaksud bahan baku. Bahan baku adalah persediaan akan barang-barang atau bahan-bahan yang digunakan dalam proses produksi dan merupakan bagian utama secara fisik dari barang jadi.
2.3.2 
Jenis – Jenis Bahan Baku 



Jenis bahan baku yang digunakan oleh perusahaan, yaitu :

1.   Bahan Baku langsung



Adalah bahan yang menyatakan semua bahan baku yang menjadi bagian terpadu dari produksi jadi dan dapat ditetapkan langsung pada harga pokok produk barang jadi.
2.   Bahan Baku Tidak Langsung



Adalah bahan yang menyatakan sebagai bahan pembantu dari bahan utama dalam proses produksi.

2.4

Prosedur Penyusunan Anggaran 



Prosedur penyusunan anggaran yang biasa digunakan oleh perusahaan, yaitu :
1.  Top Down Budgetting merupakan prosedur penyusunan anggaran yang ditentukan oleh pimpinan tertinggi perusahaan dengan sedikit atau bahkan tidak ada konfirmasi pada menajer tingkat bawah.

2.
Bottom Up Budgetting merupakan prosedur penyusunan anggaran yang disiapkan oleh pihak yang melaksanakan anggaran tersebut, kemudian anggaran diberikan kepada pihak yang lebih tinggi untuk mendapatkan persetujuan.



Kebanyakan perusahaan menggunakan prosedur Bottom Up Budgetting dengan pertimbangan bahwa dengan prosedur tersebut mereka lebih mengetahui apa yang lebih diperlukan oleh perusahaan, sehingga mereka dapat mempersiapkan suatu perincian yang lebih realistis untuk mendukung anggaran yang mereka persiapkan. Dengan demikian anggaran yang telah disusun merupakan hasil kesepakatan bersama sesuai kondisi, fasilitas serta kemampuan masing-masing bagian secara terpadu, kesepakatan bersama ini sangat penting agar pelaksanaan anggaran benar-benar didukung oleh seluruh bagian yang ada dalam perusahaan, sehingga memudahkan terciptanya kerja sama yang sangat menunjang. 



Pada dasarnya yang berwenang dan bertanggung jawab atas penyusunan anggaran serta pelaksanaan kegiatan anggaran lainnya ada ditangan pimpinan tertinggi perusahaan. Hal ini disebabkan karena pimpinan tertinggi perusahaanlah yang paling berwenang dan bertanggung jawab atas kegiatan-kegiatan perusahaan secara keseluruhan. Namun demikian tugas-tugas menyiapkan anggaran, serta kegiatan lainnya tidak harus ditangani oleh pimpinan perusahaan, melainkan dapat didelegasikan kepada bagian lain dalam perusahaan.



Adapun bagian-bagian perusahaan yang diserahi tugas untuk mempersiapkan dan menyusun anggaran dapat didelegasikan kepada :

1.    Bagian Administrasi

Pada perusahaan kecil, kegiatan perusahaan tidak terlalu kompleks, sederhana dan ruang lingkup yang terbatas sehingga tugas penyusunan anggaran dapat diserahkan pada salah satu bagian dalam perusahaan. Pertimbangan memilih bagian administrasi untuk penyusunan anggaran, karena pada bagian administrasi inilah terkumpul data, informasi, yang meliputi seluruh kegiatan, baik kegiatan bidang pemasaran, produksi, pembelanjaan, maupun personalia. Dengan data dan informasi tersebut ditambah dengan data dan informasi dari luar perusahaan, bagian administrasi diharapkan lebih mampu menyusun anggaran dari pada bagian lain dalam perusahaan. 
      2.
Panitia Anggaran 




Pada perusahaan besar, kegiatan perusahaan cukup kompleks, beraneka ragam dan ruang lingkup yang cukup luas, sehingga bagian administrasi tidak mungkin dan tidak mampu lagi untuk menyusun anggaran sendiri tanpa partisipasi secara aktif dari bagian-bagian lain dalam perusahaan. Oleh karena itu penyusunan anggaran perlu melibatkan semua unsur yang mewakili semua bagian yang ada dalam perusahaan, yang nantinya akan duduk dalam panitia anggaran. Tim penyusunan anggaran biasanya dikeluarkan oleh salah seorang pimpinan perusahaan (misalnya wakil direktur) dengan anggota-anggota yang mewakili bagian pemasaran, produksi, pembelanjaan, serta personali. Dalam panitia anggaran inilah diadakan pembahasan tentang kegiatan yang akan datang, sehingga yang tersusun nanti merupakan hasil kesepakatan bersama sesuai kondisi, fasilitas serta kemampuan masing-masing bagian secara terpadu. Kesepakatan bersama ini sangat penting agar pelaksanaan anggaran nantinya benar-benar didukung oleh seluruh bagian dalam perusahaan sehingga memudahkan terciptanya kerja sama yang saling menunjang dan terkoordinasi dengan baik.   
2.5

Anggaran Bahan Baku



Dalam suatu perusahaan, anggaran bahan baku harus disusun karena merupakan dasar untuk menghitung persediaan bahan baku dan juga untuk pembelanjaan bahan baku. Semua perusahaan ingin mencapai laba maksimal, oleh karena itu dana yang diinvestasikan diusahakan sekecil mungkin, termasuk investasi dalam persediaan bahan baku.
2.5.1    Pengertian Anggaran Bahan Baku

Didalam bidang usaha khususnya dalam bidang perdagangan, anggaran bahan baku digunakan sebagai alat pengendalian dalam berbelanja. Dan anggaran bahan baku ini sangat mempunyai peran penting dalam proses produksi.
Menurut Andi Susanto dalam www.google.com pengertian Anggaran bahan baku adalah sebagai berikut :
“Anggaran bahan baku adalah anggaran yang merencanakan secara lebih terperinci jumlah unit bahan mentah yang diperlukan untuk penyelenggaraan proses produksi secara periode yang akan datang, sebagai dasar untuk penyusunan pembelian bahan mentah dan biaya bahan mentah”







(2007 ; 19)

Sedangkan menurut M. Nafarin dalam bukunya “Penganggaran Perusahaan” menyatakan bahwa anggaran bahan baku adalah :

“Anggaran bahan baku adalah anggaran yang terdiri dari anggaran pemakaian bahan baku, anggaran persediaan bahan baku, dan anggaran pembelian bahan baku”
(2004 ; 89)

Dari pengertian di atas, dapat kita simpulkan tentang apa yang dimaksud dengan anggran bahan baku, adalah rencana dari jumlah unit barang mentah untuk proses produksi, dan juga terdapat beberapa anggaran – anggaran lain yang berkaitan dalam penyusunannya.
2.6       Prosedur Penyusunan Anggaran Bahan Baku
Dalam Penyusunan anggaran bahan baku, langkah-langkah yang diperlukan adalah sebagai berikut : 

1.    Standar Bahan Baku Dipakai
Standar bahan baku dipakai terdiri dari :

a) kuantitas standar bahan baku, adalah  taksiran sejumlah unit bahan baku yang diperlukan untuk memproduksi unit barang tertentu.

b) Harga standar bahan baku, adalah taksiran harga per unit bahan baku. Harga standar ini pada umumnya ditentukan dari daftar harga pemasok, katalog, atau informasi yang sejenis dan informasi lain yang tersedia yang berhubungan dengan kemungkinan perubahan harga di masa akan datang.
Tabel 2.6.1a
STANDAR BAHAN BAKU DIPAKAI

	Jenis Bahan 
	Jenis Bahan
	Jenis Bahan
	Biaya Bahan Baku Per 

	
	Unit
	Harga
	Jumlah
	Unit
	Harga
	Jumlah
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	





Sumber : Penganggaran Perusahaan, M. Nafirin 2004
2.   Anggaran Bahan Baku Dipakai 

Anggaran bahan baku dipakai dapat disusun dalam unit dan dalam rupiah. Anggaran bahan baku dipakai yang disusun dalam rupiah (satuan uang) disebut dengan anggaran biaya bahan baku. Anggaran bahan baku disusun berdasarkan anggaran bahan baku dipakai dalam unit (satuan barang).
a)   Anggaran bahan baku dipakai dalam unit barang disusun berdasarkan anggaran produksi ditambah dengan data standar pemakaian bahan baku. 
Tabel 2.6.1b
ANGGARAN BAHAN BAKU DIPAKAI DALAM UNIT
	Triwulan


	Jenis
	Jenis
	Jenis
	Jumlah

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	         I

         II

        III

        IV
	
	
	
	
	
	
	
	

	Setahun
	
	
	
	
	
	
	
	




Sumber : Penganggaran Perusahaan, M. Nafirin 2004
b)   Anggaran Biaya Bahan Baku (BBB)
 

Merupakan anggaran bahan baku dipaki dalam satuan uang (rupiah).
	Anggaran BBB (Biaya Bahan Baku) =

Anggaran bahan baku dipakai dalam unit X Standar  harga bahan baku


Tabel 2.6.1c
ANGGARAN BIAYA BAHAN BAKU

	Triwulan


	Kedelai
	Gula Merah
	Jumlah Biaya Bahan Baku

	
	Unit (ons)
	Standar Harga Per Ons
	Biaya Bahan Baku
	Unit (ons)
	Standar Harga Per Ons
	Biaya Bahan Baku
	

	         I

         II

        III

        IV
	
	
	
	
	
	
	

	Setahun
	
	
	
	
	
	
	




Sumber : Penganggaran Perusahaan, M. Nafirin 2004
2. Anggaran Persediaan Bahan Baku 
Persediaan bahan baku awal period akan datang merupakan bahan baku akhir period sekarang. Untuk menentukan besarnya persediaan bahan baku akhir dapat digunakan rumus sebagai berikut :
	PBBAk =    BBB       x 2 – PBBAw

                  TPPBB


PBBAw = Persediaan bahan baku akhir

BBB      = Biaya bahan baku

PBBAk  = Persediaan bahan baku awal

TPPBB  = Tingkat perputaran persediaan bahan baku
Tabel 2.6.1d
ANGGARAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU AKHIR
	Triwulan


	Kedelai
	Gula Merah
	Jumlah (Rp)

	
	Perhi

tungan
	Dalam 

(Rp)
	Harga

Per ons
	Dalam 

Ons 
	Perhi

tungan
	Dalam 

(Rp)
	Harga

Per ons
	Dalam Ons
	

	         I

         II

        III

        IV
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Setahun
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Sumber : Penganggaran Perusahaan, M. Nafirin 2004
4.   Anggaran Pembelian Bahan Baku

Untuk menyusun anggaran pembelian bahan baku diperlukan data anggaran biaya bahan baku dan anggaran persediaan bahan baku dengan rumus sebagai berikut :

	Pembeliaan bahan baku = Persediaan bahan baku akhir + Biaya  

                                              bahan baku – Persedian bahan baku awal 


Tabel 2.6.1e
ANGGARAN PEMBELIAAN BAHAN BAKU
	Keterangan
	Triwulan I
	Triwulan II
	Triwulan III
	Triwulan IV
	Setahun

	
	Ons
	Rp
	Ons
	Rp
	Ons 
	Rp
	Ons
	Rp
	Ons
	Rp

	Biaya Bahan baku
Jumlah 1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Persediaan akhir
Jumlah 2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Bahan baku tersedia
Jumlah 3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Persediaan awal
Jumlah 4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pembeliaan bahan baku
Jumlah 5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Sumber : Penganggaran Perusahaan, M. Nafirin 2004
5.   Anggaran Kas Keluar Untuk Pembelian Bahan Baku 

Apabila pembelian bahan baku seluruhnya dibayar tunai, maka anggaran kas keluar untuk pembelian bahan baku sama dengan anggaran pembelian bahan baku, akan tetapi bila syarat pembelian bahan baku sebagian tunai dan sebagian lagi kredit maka dibuat lagi anggaran kas keluar untuk pembelian bahan baku.
Tabel 2.6.1f
ANGGARAN KAS KELUAR UNTUK PEMBELIAN BAHAN BAKU
	Keterangan
	Triwulan

	
	I
	II
	II
	IV

	1. Pembelian
2. Tunai %

3. Kredit %

4. Bayar Utang

5. Kas Keluar (2+4)
	
	
	
	


Sumber : Penganggaran Perusahaan, M. Nafirin 2004
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